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"Seperti air yang 

mengalir memenuhi 

setiap celah, lembaga 

pembiayaan adalah 

sumber kebijaksanaan 

finansial yang mengalir 

memberikan 

keberlanjutan dan 

kemajuan. Dengan 

pijakan yang kokoh, ia 

menjembatani impian 

dan realitas, 

mengajarkan kita 

bahwa investasi bukan 

hanya tentang uang, 

tetapi juga tentang 

mengubah harapan 

menjadi kenyataan." 
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KATA PENGANTAR  

 

Hukum perbankan bukan hanya tentang klausa-klausa rumit 

dan frasa hukum yang tersembunyi di balik kontrak-kontrak. Ia 

melibatkan dinamika yang melibatkan kepercayaan masyarakat, 

perlindungan konsumen, stabilitas ekonomi, dan evolusi teknologi. 

Melalui halaman-halaman ini, pembaca akan dibimbing untuk 

memahami bagaimana peraturan-peraturan ini tidak hanya 

mengatur hubungan antara bank dan nasabah, tetapi juga 

membentuk fondasi bagi perkembangan ekonomi sebuah bangsa. 

Buku ini merupakan pemandu yang komprehensif untuk 

memahami landasan hukum yang mengatur sektor perbankan dan 

lembaga pembiayaan. Dalam era dinamika ekonomi dan keuangan 

yang terus berkembang, pemahaman mendalam mengenai regulasi 

dan prinsip-prinsip hukum yang mengarahinya sangatlah penting. 

Buku ini bukan hanya sekedar kumpulan hukum dan pasal, 

tetapi sebuah narasi yang merangkai konteks dan konsep-konsep 

hukum perbankan. Dengan membaca buku ini, diharapkan 

pembaca dapat memahami bahwa hukum perbankan dan lembaga 

pembiayaan bukan hanya sekadar aturan-aturan kaku, melainkan 

pilar yang membangun kepercayaan, kestabilan, dan kemajuan 

dalam sistem keuangan suatu negara. 

Semoga buku ini tidak hanya menjadi sumber informasi yang 

berharga tetapi juga menjadi panduan yang berguna bagi para 

praktisi hukum, mahasiswa, dan siapa pun yang tertarik untuk 

mendalami kompleksitas peraturan yang mengatur dunia 

perbankan dan lembaga pembiayaan. Selamat menikmati 

perjalanan pengetahuan ini, dan semoga buku ini dapat 

memberikan pencerahan dalam memahami hukum yang 

membentuk fondasi sistem keuangan kita. 
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BAB 

1PENDAHULUAN  

 

 

A. Konsep Hukum Perbankan 

1. Pengertian Bank 

Bank dapat menghimpun dana dari masyarakat secara 

langsung dari nasabah.1 Bank merupakan Lembaga yang 

dipercaya oleh masyarakat dari berbagai macam kalangan 

dalam menempatkan dananya secara aman.2 Pada dasarnya 

bank mempunyai peran dalam dua sisi, yaitu penghimpunan 

dana secara langsung yang berasal dari masyarakat yang sedang 

kelebihan dana (surplus unit) dan menyalurkan dana secara 

langsung kepada masyarakat yang membutuhkan dana (deficit 

unir) untuk memenuhi kebutuhannya, sehingga bank tersebut 

disebut dengan Financial Depostory Institution.3 Pengertian 

tentang bank dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, seperti 

halnya menurut Pasal 1 angka 2 Undang-undang Nomor 10 

Tahun 1998 yang memberikan definisi:4 

  

 
1 Kabir Kumar, Claudia McKay, and Sarah Rotman, “Microfinance 

and Mobile Banking: The Story so Far,” Focus Note 62 (2010): 1–16. 
2 Mervyn King, The End of Alchemy: Money, Banking, and the Future of 

the Global Economy (WW Norton & Company, 2016). 
3 Joshua Yindenaba Abor et al., Money and Banking in Africa (Springer, 

2019). 
4 R I Undang-undang, “Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan 

Atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan,” Lembaran 

Negara Republik Indonesia, 1998. 

PENDAHULUAN 
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BAB  

2 JAMINAN 

 

A. Istilah dan Pengertian Jaminan 

Dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata tidak 

ditemukan pengertian jaminan. Di berbagai literatur digunakan 

istilah “zekerheid” untuk jaminan dan “zekerheidsrecht” untuk hukum 

jaminan atau hak jaminan. Namun demikian, hukum jaminan 

tentunya memiliki makna yang lebih luas dan bersifat hukum 

dibandingkan hak jaminan. Hukum jaminan mengatur ketentuan 

hukum terkait dengan jaminan, sedangkan hak jaminan merupakan 

bagian dari hukum jaminan.45  J Satrio menyatakan bahwa hukum 

jaminan adalah peraturan hukum yang mengatur tentang 

jaminan.46 Sedangkan pengertian jaminan itu sendiri Hartono 

Hadisaputro menyatakan sebagai sesuatu yang diberikan debitur 

kepada kreditur untuk menimbulkan keyakinan bahwa debitur 

akan memenuhi kewajiban yang dapat dinilai dengan uang.47  

Pengertian jaminan dapat dilihat dalam Pasal 1131 KUH Perdata 

menyebutkan:  “Segala kebendaan si berhutang, baik yang bergerak 

 
45 Dwi Tatak Subagiyo, “Hukum Jaminan Dalam Perspektif Undang-

undangan Jaminan Fidusia (Suatu Pengantar)” (UWKS Press, 2018). 
46 Andry Satria Putra Sigalingging, “Perlindungan Hukum Terhadap 

Kreditur Pasca Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 18/PUU-XVII/2019” 

(Universitas Jambi, 2023); Khifni Kafa Rufaida, “Tinjauan Hukum Terhadap 

Eksekusi Objek Jaminan Fidusia Tanpa Titel Eksekutorial Yang Sah,” Refleksi 

Hukum: Jurnal Ilmu Hukum 4, no. 1 (2019): 21–40. 
47 Susi Nur Kholidah, “Wanprestasi Dalam Kontrak Pembiayaan Bank 

Syariah Di BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta,” Az-Zarqa’: Jurnal Hukum 

Bisnis Islam 12, no. 2 (n.d.). 

JAMINAN 
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BAB  

3 PERJANJIAN PINJAM MEMINJAM UANG 

 

 

A. Tinjauan Umum Tentang Perjanjian 

1. Definisi Perjanjian 

Perjanjian mengandung pengertian yaitu suatu hubungan 

hukum kekayaan atau harta benda antara dua orang atau lebih, 

yang memberi kekuatan hak pada satu pihak untuk memperoleh 

prestasi dan sekaligus mewajibkan pada pihak lain untuk 

menunaikan prestasi.81 Pada umumnya, dengan dipenuhinya 

prestasi, baik melalui pembayaran maupun kompensasi atau 

pembebasan utang, maka perjanjian tersebut telah menunaikan 

tugasnya (mencapai tujuannya) dan hapuslah perjanjian 

tersebut, dalam arti perjanjian tersebut tidak lagi melahirkan 

perikatan-perikatan baru dan perikatan yang lama pun hapus. 

Dalam hal perjanjian ditutup untuk suatu jangka waktu tertentu, 

terutama yang pembayaran prestasinya dilakukan secara 

berkala, dapat muncul suatu keadaan yang ganjil, dimana 

perjanjiannya sendiri, sesudah lampaunya jangka waktu, sudah 

mati, tetapi perikatan-perikatan yang sudah lahir sebelum saat 

itu dan belum dipenuhi oleh debitur, tetap hidup dan dapat 

dituntut pada debiturnya. Misalnya untuk tagihan sewa bulan-

bulan sebelum berakhirnya perjanjian sewa-menyewa, tetap 

dapat ditagih dari penyewa. Sumber perikatannya sendiri 

 
81 M Yahya Harahap, “Segi-Segi Hukum Perjanjian, PT,” Citra Aditya 

Bakti, Bandung, 2005. 

PERJANJIAN PINJAM 
MEMINJAM UANG 
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BAB  

4 GADAI 

 

 

A. Pengertian Gadai 

Pengertian gadai sendiri terdapat di dalam Pasal 1150 Kitab 

Undang-undang Hukum Perdata yang berbunyi: 

“Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seseorang berpiutang 

atas suatu benda bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh 

seorang berhutang atau orang lain atas namanya, dan yang 

memberikan kekuasaan kepada si berpiutang untuk mengambil 

pelunasannya dari barang tersebut secara didahulukan daripada 

orang berpiutang lainnya, dengan pengecualian biaya untuk 

melelang barang tersebut dan biaya yang telah dikeluarkan 

untuk menyelamatkannya, setelah barang itu digadaikan biaya-

biaya mana yang harus didahulukan.” 

Berdasarkan rumusan yang diberikan tersebut dapat 

diketahui bahwa untuk dapat disebut gadai, maka unsur-unsur di 

bawah ini harus dipenuhi: 

1. Gadai diberikan hanya atas benda bergerak. 

2. Gadai harus dikeluarkan dari penguasaan pemberi gadai. 

3. Gadai memberikan hak kepada kreditur untuk memperoleh 

pelunasan terlebih dahulu atas piutang kreditur (droit de 

preferent). 

4. Gadai memberikan kewenangan kepada kreditur untuk 

mengambil sendiri pelunasan secara mendahului tersebut. 

  

GADAI 
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BAB  

5 JAMINAN FIDUSIA 

 

 

A. Pengertian Jaminan Fidusia 

Kata fidusia berasal dari kata “fides” yang memiliki arti 

kepercayaan. Sesuai arti dan makna yang terkandung dalam kata 

tersebut, maka hubungan hukum yang terjadi antara debitur (pihak 

pemberi fidusia) dan kreditur (pihak penerima fidusia) merupakan 

hubungan yang di dasari atas kepercayaan satu sama ain. Pihak 

debitur percaya bahwa kreditur mau mengembalikan hak milik atas 

suatu barang yang telah diserahkan sebagai agunan setelah dapat 

melunasi hutangnya, vis versa pihak kreditur percaya bahwa pihak 

debitur tidak akan menyalahgunakan barang jaminan yang berada 

pada kekuasaannya. 

Di Belanda, kata fidusia secara terminology disebut fidusia 

eigendom overdracht atau dalam bahasa inggris dimaknai fiduciary 

transfer of ownership. Secara harfiah fidusia merupakan suatu 

pemindahan milik secara kepercayaan. Perkataan fidusia yang 

memiliki arti “secara kepercayaan” bertujuan agar suatu 

kepercayaan yang memiliki timbal balik sifatnya. Kepercayaan 

tersebut diberikan oleh salah satu pihak kepada pihak yang ainnya 

bahwa apabila telah tampak keluar berwujud pemindahan hak 

milik suatu barang, akan tetapi benda tersebut sebenarnya hanyalah 

berupa suatu jaminan hutang.150 

  

 
150 Fuady, Hukum Jaminan Utang. 

JAMINAN FIDUSIA 
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